JKKI, Jurnal Kajian Kesehatan Indonesia, Vol. 1 No. 1 (April, 2025) E-ISSN xxxxx

Website: https://alpropublication.com/
E-mail: admin@journal.alpropublication.com
JI. Karana, Kelurahan Mamboro, Kecamatan Palu Utara, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah

Hubungan Pengetahuan dan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe pada Remaja Putri : Studi
di SMAN 1 Lasusua

Relationship between Knowledge and Compliance of Fe Tablet Consumption in Adolescent
Girls: A Study at SMAN 1 Lasusua

Firdaus Mubayyina!, Multy Syaddam Nirwan?, Nurmupida Abbas?
"Universitas Nahdlatul Wathan, 2Itkesebis Graha Ananda, *Universitas Bhakti Pertiwi Indonesia

Email Penulis Korespondensi : fmubayyina@gmail.com
(0819-1703-2515)

ABSTRAK

Anemia pada remaja putri tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama
di wilayah timur Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada siswi kelas XI SMAN 1 Lasusua, Kabupaten
Kolaka Utara. Studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional dan teknik total
sampling terhadap 210 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan kepatuhan
yang telah divalidasi, dengan analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil menunjukkan bahwa
44,3% responden memiliki pengetahuan cukup dan hanya 31,4% tergolong patuh dalam mengonsumsi
tablet Fe. Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dan kepatuhan (p = 0,84). Diskusi penelitian mengacu pada teori Information Motivation Behavioral
Skills (IMB), yang menekankan bahwa informasi perlu didukung oleh motivasi dan keterampilan
perilaku untuk menghasilkan perubahan. Hambatan utama kepatuhan adalah efek samping dan
kurangnya motivasi sosial. Penelitian ini menekankan pentingnya intervensi multidimensi yang
mencakup edukasi, pemantauan diri, teknologi pengingat, serta dukungan lingkungan sekolah dan
keluarga. Hasil studi ini memberikan dasar empiris untuk pengembangan strategi peningkatan
kepatuhan yang lebih komprehensif.

Kata Kunci : Anemia Remaja; Tablet Fe; Kepatuhan Konsumsi; Pengetahuan Kesehatan; Intervensi
Berbasis Sekolah
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ABSTRACK
Anemia in adolescent girls remains a significant public health problem, especially in eastern
Indonesia. This study aims to identify the relationship between the level of knowledge and compliance
with Fe tablet consumption in grade XI students of SMAN 1 Lasusua, North Kolaka Regency. The study
used a quantitative approach with a cross-sectional design and a total sampling technique for 210
respondents. The research instrument was a validated knowledge and satisfaction questionnaire, with
data analysis using the Chi Square test. The results showed that 44.3% of respondents had sufficient
knowledge and only 31.4% were classified as compliant in consuming Fe tablets. Bivariate analysis
showed no significant relationship between knowledge and compliance (p = 0.84). The discussion of the
study refers to the Information Motivation Behavioral Skills (IMB) theory, which emphasizes that
information needs to be supported by motivation and behavioral skills to produce change. The main
obstacles contained are side effects and lack of social motivation. This study emphasizes the importance
of multidimensional interventions that include education, self-monitoring, reminder technology, and
school and family environmental support. The results of this study provide an empirical basis for
developing a more comprehensive improvement strategy.
Keywords : Adolescent Anemia; Fe Tablets; Consumption Compliance; Health Knowledge,; School-
Based Intervention

PENDAHULUAN

Anemia defisiensi besi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling umum
dialami oleh remaja putri di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. Anemia pada remaja
putri bukan hanya berdampak pada kualitas hidup dan prestasi akademik, tetapi juga pada masa depan
kesehatan reproduksi, produktivitas ekonomi, dan kualitas generasi mendatang. Data dari berbagai studi
menunjukkan bahwa prevalensi anemia di kalangan remaja putri di Indonesia masih berada pada tingkat
yang mengkhawatirkan. Dalam beberapa studi yang dilakukan di Indonesia, prevalensi anemia pada
remaja putri berkisar antara 15% hingga 32% dan di beberapa daerah bahkan menunjukkan angka yang
lebih tinggi, menjadikan anemia sebagai persoalan kesehatan publik yang signifikan pada kelompok
usia ini (1,2). Laporan dari Afifah et al. (2020) dan Ishak et al. (2023) mengindikasikan bahwa dalam
kelompok usia 15 24 tahun, prevalensi anemia dapat mencapai 32%, dan tren tersebut tidak
menunjukkan penurunan yang berarti meskipun berbagai intervensi telah dilakukan(2,3).

Merespons tantangan ini, Pemerintah Indonesia telah menginisiasi program pemberian Tablet
Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri, khususnya melalui jejaring pendidikan seperti sekolah
menengah pertama dan atas. Program ini merupakan bagian dari upaya strategis nasional dalam rangka
pencegahan dan pengendalian anemia, yang mengacu pada rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) terkait suplementasi zat besi mingguan untuk remaja perempuan. Selain distribusi tablet,
program ini juga mencakup edukasi kesehatan dan gizi, dengan tujuan untuk meningkatkan literasi
kesehatan remaja dan mengubah perilaku konsumsi suplemen secara berkelanjutan (4—6). Kolaborasi
antara kementerian kesehatan dan pendidikan dalam hal monitoring dan evaluasi turut memperkuat
pelaksanaan program ini agar dapat disesuaikan dengan kondisi lokal dan kebutuhan spesifik remaja di
berbagai wilayah Indonesia (5).

Kendati demikian, implementasi program TTD di lapangan tidak selalu berjalan mulus. Tingkat
kepatuhan konsumsi tablet Fe oleh remaja putri masih bervariasi dan cenderung rendah di banyak
wilayah. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepatuhan ini sangat dipengaruhi oleh faktor faktor
individu dan sosial, termasuk tingkat pengetahuan tentang anemia dan manfaat suplementasi, sikap
terhadap kesehatan, dan dukungan dari lingkungan terdekat seperti keluarga, teman sebaya, serta guru
(7). Sebagai contoh, dukungan dari program UKS dan keberadaan edukasi yang efektif terbukti berperan
penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan remaja dalam program suplementasi. Hal ini
menunjukkan bahwa program tidak cukup hanya mendistribusikan tablet, namun harus pula
memfasilitasi lingkungan yang mendukung perilaku sehat.
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Dalam konteks ini, pengetahuan remaja putri menjadi aspek yang sering dianggap sebagai fondasi
dalam mendorong kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe. Studi studi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan berkaitan erat dengan perubahan sikap dan praktik kesehatan, termasuk
dalam hal konsumsi suplemen (8-10). Namun demikian, hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan
tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Amalia et al. (2025), tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum tablet Fe .
Hal ini memunculkan pertanyaan baru mengenai seberapa kuat pengetahuan berperan dalam
memengaruhi perilaku remaja, serta apakah intervensi berbasis pengetahuan cukup efektif untuk
mengubah perilaku tersebut secara nyata.

Literatur global dan nasional menyarankan bahwa efektivitas intervensi suplementasi zat besi di
sekolah ditentukan oleh pendekatan yang holistik dan integratif. Penyuluhan berbasis media audiovisual,
pelibatan aktif guru dan orang tua, serta integrasi edukasi dalam kurikulum sekolah merupakan strategi
yang terbukti berhasil meningkatkan pemahaman dan kepatuhan siswa terhadap konsumsi suplemen
(11-13). Simbolon et al. (2023) dalam meta analisisnya menegaskan bahwa keberhasilan program tidak
hanya ditentukan oleh pemberian suplementasi yang konsisten, tetapi juga oleh adanya edukasi
berkelanjutan dan keterlibatan komunitas sekolah secara menyeluruh (14). Hal ini mendukung
pendekatan multidimensional dalam program gizi remaja yang menggabungkan aspek edukatif,
struktural, dan sosial.

Oleh karena itu, efektivitas program pemberian tablet Fe sangat ditentukan oleh sinergi antara
faktor internal (pengetahuan, sikap, dan motivasi individu) dan faktor eksternal (dukungan sosial,
pendekatan sekolah, dan dukungan kebijakan). Pengetahuan yang tinggi tanpa didukung oleh sikap
positif dan dukungan sosial cenderung tidak menghasilkan perilaku kepatuhan yang berkelanjutan.
Sebaliknya, edukasi yang ditunjang oleh lingkungan yang kondusif dan metode pembelajaran yang
sesuai terbukti dapat memperkuat efektivitas intervensi dan membentuk perilaku sehat yang lebih
konsisten.

Studi yang dilakukan oleh Simanungkalit & Simarmata (2019) serta Agustina et al. (2021)
menunjukkan bahwa literasi gizi yang baik berkorelasi positif dengan kepatuhan terhadap praktik gizi
sehat, termasuk suplementasi zat besi(15,16). Intervensi berbasis sekolah telah terbukti meningkatkan
pengetahuan dan perilaku remaja terhadap gizi dan kesehatan, dan dengan demikian berpotensi
menurunkan prevalensi anemia (17). Namun, relevansi dan efektivitas intervensi ini dapat sangat
bervariasi antar wilayah, tergantung pada konteks lokal, latar belakang sosial ekonomi, dan kesiapan
institusi pendidikan dalam mengadopsi program program kesehatan.

Sulawesi Tenggara, khususnya Kabupaten Kolaka Utara, merupakan wilayah yang masih
menghadapi berbagai tantangan terkait status gizi remaja putri. Meskipun data spesifik mengenai status
anemia di daerah ini masih terbatas, beberapa laporan regional dan nasional menunjukkan bahwa
prevalensi anemia dan kekurangan mikronutrien di kawasan ini tergolong tinggi (16). Faktor faktor
seperti keterbatasan akses informasi gizi, rendahnya literasi kesehatan, serta minimnya dukungan
infrastruktur layanan kesehatan menjadi hambatan besar dalam pelaksanaan program pencegahan
anemia yang efektif. Di sisi lain, kolaborasi lintas sektor dan pendekatan berbasis sekolah di daerah ini
masih memiliki ruang besar untuk ditingkatkan.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang anemia dan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada siswi kelas XI SMAN 1 Lasusua
di Kabupaten Kolaka Utara. Studi ini mencoba mengisi kesenjangan pengetahuan terkait faktor internal
yang memengaruhi kepatuhan konsumsi suplementasi di daerah dengan kondisi geografis dan sosial
ekonomi yang menantang. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji efektivitas program TTD dari
perspektif partisipasi remaja, yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi perumusan kebijakan
yang lebih adaptif dan berbasis bukti.
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada konteks lokasi yang relatif belum banyak diteliti dan
pada fokus evaluasi terhadap hubungan antara pengetahuan dan perilaku dalam kerangka intervensi
berbasis sekolah. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik, studi ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman empiris yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan strategi
peningkatan kepatuhan konsumsi tablet Fe di kalangan remaja putri. Ruang lingkup studi ini terbatas
pada satu sekolah menengah atas negeri di Kolaka Utara, namun hasilnya diharapkan dapat
merepresentasikan isu serupa di wilayah wilayah dengan karakteristik sosio demografis yang sebanding.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan studi cross sectional yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan siswi mengenai anemia dengan
kepatuhan mereka dalam mengonsumsi tablet Fe. Desain cross sectional dipilih karena memiliki
keunggulan dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai variabel yang diteliti pada satu titik
waktu tertentu secara efisien dan ekonomis. Studi studi sebelumnya dalam bidang perilaku kesehatan
remaja telah menunjukkan bahwa desain ini memungkinkan pengukuran prevalensi serta asosiasi antara
variabel variabel seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku (18,19). Namun, perlu diakui bahwa
keterbatasan utama dari desain ini adalah ketidakmampuannya dalam menentukan hubungan kausal
secara langsung karena data hanya diperoleh dalam satu periode waktu. Selain itu, potensi bias
pengambilan sampel dan bias informasi akibat metode self report juga harus diperhatikan sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi validitas temuan (18).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI di SMAN 1 Lasusua, Kabupaten
Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Peneliti menerapkan
teknik total sampling dengan melibatkan seluruh populasi yang memenubhi kriteria inklusi, yakni siswi
yang hadir minimal 80% selama satu bulan terakhir dan menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi
melalui informed consent. Total jumlah responden yang memenuhi kriteria adalah 210 siswi.
Pendekatan total sampling dianggap tepat karena memungkinkan inklusi seluruh unit populasi target,
khususnya dalam populasi kecil yang homogen, sehingga dapat meningkatkan validitas eksternal dari
hasil penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua jenis kuesioner yang telah dirancang dan
disesuaikan secara kontekstual. Instrumen pertama adalah kuesioner pengetahuan tentang anemia dan
Tablet Tambah Darah (TTD), yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan skala dikotomis (benar/salah)
dan diberikan skor 1 untuk jawaban benar serta 0 untuk jawaban salah. Skor total dihitung dan
dikategorikan menjadi tiga tingkat: baik (>16), cukup (11 15), dan kurang (<10). Instrumen kedua adalah
kuesioner kepatuhan, yang mengukur konsumsi tablet Fe dalam empat minggu terakhir dengan
pendekatan self report. Responden diklasifikasikan sebagai patuh apabila mengonsumsi > 4 tablet dalam
sebulan, sesuai dengan ketentuan program suplementasi mingguan dari Kementerian Kesehatan RI.

Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan validasi isi oleh tiga ahli di bidang gizi
masyarakat dan kesehatan remaja. Validasi isi mencakup kajian terhadap kesesuaian item dengan
indikator variabel serta keterwakilan aspek substantif yang relevan. Proses ini bertujuan memastikan
bahwa setiap item mampu merefleksikan dimensi pengetahuan yang menyeluruh, termasuk pengenalan
terhadap anemia, penyebab, gejala, konsekuensi kesehatan, dan manfaat serta cara konsumsi tablet Fe.
Selain itu, uji reliabilitas dilakukan terhadap kedua instrumen dengan menggunakan pendekatan
konsistensi internal melalui penghitungan nilai Cronbach’s alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kuesioner pengetahuan memiliki reliabilitas sebesar 0,82 dan kuesioner kepatuhan sebesar 0,79,
keduanya berada di atas ambang batas minimum 0,70 yang direkomendasikan untuk instrumen survei
sosial (18).

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan koordinasi antara peneliti dan pihak sekolah,
termasuk kepala sekolah dan guru pendamping, untuk mendapatkan izin pelaksanaan dan menjadwalkan
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waktu pengumpulan data. Sebelum pelaksanaan, seluruh siswi diberikan penjelasan tentang tujuan dan
prosedur penelitian, serta memperoleh formulir persetujuan partisipasi (informed consent).
Pengumpulan data dilakukan secara langsung di ruang kelas dengan pengawasan peneliti dan guru, guna
memastikan pemahaman dan kejujuran dalam pengisian kuesioner. Responden diberi waktu yang cukup
(30 menit) untuk menyelesaikan kedua kuesioner.

Data yang terkumpul kemudian diinput dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi
28. Analisis dilakukan dalam dua tahap, yakni analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan proporsi dari masing masing variabel, yaitu
tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe. Hasil analisis univariat disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi yang menunjukkan karakteristik responden dan distribusi kategori variabel
utama. Selanjutnya, untuk menguji hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet
Fe, digunakan uji Chi Square (y¥?) pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Uji ini dipilih karena sesuai
untuk menguji asosiasi antara dua variabel kategorikal independen dan dependen (19).

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Kesehatan Universitas
Halu Oleo dengan nomor 4135/KEP/FK/2025. Seluruh prosedur penelitian dilakukan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian sosial dan kesehatan, termasuk penghormatan terhadap hak
partisipan, kerahasiaan data, dan kebebasan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi.
Keabsahan dan keandalan data diusahakan melalui pelaksanaan pengumpulan data yang sistematis dan
pemantauan ketat selama proses berlangsung.

Dengan demikian, metodologi penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang akurat
dan valid mengenai tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe di kalangan remaja putri,
serta memungkinkan identifikasi potensi intervensi untuk meningkatkan efektivitas program TTD di
tingkat sekolah. Pendekatan cross sectional yang digunakan, meskipun memiliki keterbatasan, tetap
relevan dan efektif dalam menjawab tujuan penelitian ini dalam konteks waktu dan sumber daya yang
tersedia.

HASIL

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data terhadap 210 siswi kelas
XI SMAN 1 Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara. Data diperoleh menggunakan instrumen kuesioner
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe, yang telah tervalidasi dan reliabel sebagaimana
dijelaskan pada bagian metodologi. Hasil dianalisis secara univariat dan bivariat untuk memahami profil
pengetahuan, kepatuhan, serta hubungan antara kedua variabel utama yang diteliti.

Karakteristik responden ditampilkan pada Tabel 1. Sebagian besar responden telah mengalami
menstruasi (94,3%), dan sebagian besar memiliki siklus menstruasi yang tidak teratur (48,6%).
Mayoritas responden memperoleh tablet Fe dari pihak sekolah (97,6%), yang menunjukkan bahwa
distribusi suplemen melalui lembaga pendidikan telah berjalan sesuai dengan kebijakan pemerintah.
Temuan ini sejalan dengan laporan pelaksanaan program Tablet Tambah Darah di institusi pendidikan
sebagaimana dianalisis oleh Anggraini et al. (2024), yang menunjukkan bahwa sekolah memainkan
peran penting sebagai titik distribusi utama program TTD.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 210)

Karakteristik f %
Sudah menstruasi 198 94,3

Siklus teratur 84 40,0
Siklus tidak teratur 102 48.6
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Sumber TTD: sekolah 205 97,6

Hasil selanjutnya menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan mengenai anemia dan tablet Fe di
kalangan responden. Seperti terlihat pada Tabel 2, sebanyak 44,3% responden memiliki tingkat
pengetahuan “cukup”, 25,7% memiliki pengetahuan “baik”, dan 30,0% memiliki pengetahuan “kurang”.
Temuan ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Agung et al. (2023) di Denpasar, yang
menemukan bahwa 56,4% remaja memiliki pengetahuan cukup, 12,8% baik, dan sisanya rendah. Secara
umum, pola distribusi ini mencerminkan tantangan umum dalam meningkatkan literasi kesehatan di
kalangan remaja, terutama di wilayah rural seperti Kolaka Utara.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Anemia

Kategori f %
Baik 54 25,7
Cukup 93 443
Kurang 63 30,0

Perbandingan dengan penelitian yang dilakukan di berbagai wilayah menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan pada remaja putri di daerah rural umumnya berada pada kategori cukup, dan lebih rendah
dibandingkan dengan remaja di wilayah urban (20,21). Faktor faktor seperti akses informasi, kualitas
program edukasi kesehatan, dan dukungan institusional menjadi penentu penting dalam pencapaian
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Keterbatasan infrastruktur pendidikan dan kesehatan di daerah
rural, sebagaimana dicatat oleh Lanes et al. (2021), dapat berkontribusi terhadap keterbatasan literasi
kesehatan remaja, termasuk pemahaman tentang anemia dan suplementasi zat besi.

Tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe disajikan pada Tabel 3. Dari total 210 responden, hanya
31,4% yang tergolong patuh, yakni mengonsumsi > 4 tablet per bulan. Sementara itu, 68,6% siswi
tergolong tidak patuh. Temuan ini memperkuat hasil hasil sebelumnya yang menunjukkan tingkat
kepatuhan rendah di berbagai wilayah, terutama di daerah dengan tingkat intervensi edukasi yang
terbatas (Besmaya et al., 2024). Rendahnya kepatuhan ini menjadi indikator bahwa distribusi saja tidak
cukup; dibutuhkan pendekatan perilaku dan edukatif yang lebih kuat untuk mengubah pola konsumsi
suplemen remaja putri.

Tabel 3. Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe

Kategori f %
Patuh > 4 tablet/bulan 66 31,4
Tidak patuh 144 68,6

Penelitian sebelumnya oleh Hidayanty et al. (2024) dan Chusna et al. (2021) menunjukkan bahwa
faktor faktor seperti efek samping mual, ketidaksukaan terhadap rasa dan bau tablet, serta persepsi
negatif terhadap suplemen secara umum adalah hambatan utama dalam meningkatkan kepatuhan
(22,23). Hasil kualitatif tambahan dari studi ini menunjukkan bahwa efek mual (5,7%) dan bau tidak
enak (3,8%) menjadi alasan yang paling umum dikemukakan oleh responden untuk tidak mengonsumsi
tablet Fe secara rutin. Hambatan ini bersifat perseptual dan sensorik, dan sering kali diperburuk oleh
kurangnya edukasi tentang cara mengonsumsi tablet Fe yang tepat, misalnya bersama makanan untuk
mengurangi mual.
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Untuk menguji hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe,
dilakukan analisis bivariat dengan uji Chi Square. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan (p = 0,84), sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 4. Meskipun terdapat variasi tingkat kepatuhan antar kelompok pengetahuan
(misalnya 33,3% dari kelompok pengetahuan baik tergolong patuh), perbedaan ini tidak cukup
signifikan secara statistik untuk menyimpulkan adanya korelasi yang kuat.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan vs Kepatuhan ()

Pengetahuan Patuh (/%) Tidak patuh (f/%) p value
Baik 18/33,3 36/66,7
Cukup 30/323 63/67,7
Kurang 18/28,6 45/71,4
Total 66/31,4 144/ 68,6 0,84

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan berperan dalam membentuk persepsi dan
sikap remaja, pengetahuan saja tidak cukup untuk memastikan perilaku patuh terhadap konsumsi tablet
Fe. Hal ini mendukung hasil penelitian Amalia et al. (2025) yang juga tidak menemukan hubungan
bermakna antara pengetahuan dan kepatuhan di lokasi penelitian mereka. Dalam konteks ini, penting
untuk mempertimbangkan faktor faktor mediasi dan moderasi yang telah diidentifikasi dalam literatur.

Sebagai contoh, Guo et al. (2020) dan Nagy Pénzes et al. (2020) menunjukkan bahwa literasi
kesehatan memainkan peran mediasi penting dalam menjembatani pengetahuan dan perilaku kesehatan
(24,25). Artinya, meskipun seseorang memiliki pengetahuan yang cukup, jika tidak disertai dengan
keterampilan literasi kesehatan seperti pemahaman aplikasi praktis, kepercayaan diri (self efficacy), dan
dukungan sosial, maka perilaku yang sehat mungkin tidak terbentuk. Penelitian oleh Chen et al. (2019)
bahkan menekankan peran kebutuhan psikososial seperti motivasi intrinsik dan kepuasan kebutuhan
dalam menerjemahkan pengetahuan menjadi tindakan (26). Oleh karena itu, keberadaan dukungan dari
guru, orang tua, serta keterlibatan dalam program sekolah yang interaktif dapat memperkuat efek
pengetahuan terhadap kepatuhan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketimpangan antara pengetahuan
dan praktik kepatuhan dalam konsumsi tablet Fe pada remaja putri. Meskipun sebagian besar responden
telah memiliki tingkat pengetahuan yang memadai, kepatuhan terhadap suplementasi tetap rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi intervensi yang mengandalkan edukasi saja mungkin belum memadai
dalam meningkatkan tingkat konsumsi suplemen secara berkelanjutan. Intervensi berbasis sekolah yang
menyertakan elemen pelatihan perilaku, peningkatan self efficacy, serta penguatan dukungan sosial
sangat direkomendasikan untuk memperkuat efek dari peningkatan pengetahuan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
tantangan implementasi program suplementasi zat besi di daerah rural, serta memperkuat pentingnya
pendekatan multidimensi yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
penguatan kapasitas psikososial dan dukungan lingkungan untuk mencapai kepatuhan konsumsi yang
lebih tinggi di kalangan remaja putri.

PEMBAHASAN

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan siswi mengenai anemia dengan kepatuhan mereka dalam mengonsumsi
tablet Fe. Meskipun sebanyak 70% responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori "cukup"
hingga "baik", hanya sekitar 31,4% yang termasuk dalam kategori patuh dalam konsumsi tablet Fe. Hasil
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ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara aspek kognitif (pengetahuan) dengan perilaku nyata
(kepatuhan), yang menunjukkan bahwa pengetahuan semata tidak cukup untuk mempengaruhi
perubahan perilaku kesehatan secara konsisten. Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian Amalia et
al. (2025) di Sleman yang juga tidak menemukan korelasi bermakna antara pengetahuan dan perilaku
konsumsi tablet Fe di kalangan remaja putri.

Sesuai dengan kerangka teori Information Motivation Behavioral Skills (IMB), perilaku
kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan (informasi), tetapi juga oleh motivasi dan
keterampilan perilaku (behavioral skills) (27-29). Dalam konteks konsumsi tablet Fe, informasi
berperan sebagai landasan dasar dalam membentuk kesadaran akan risiko anemia dan pentingnya
pencegahan melalui suplementasi. Namun, informasi tersebut baru akan efektif jika diikuti oleh
motivasi—baik intrinsik (kesadaran diri) maupun ekstrinsik (dukungan sosial)—dan keterampilan
perilaku yang memungkinkan individu untuk mengintegrasikan konsumsi tablet ke dalam aktivitas
harian. Dengan kata lain, pengetahuan tanpa motivasi dan keterampilan akan cenderung tidak
menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan.

Motivasi dalam konteks ini mencakup keyakinan remaja akan pentingnya suplemen, pengalaman
pribadi dengan anemia, serta dorongan dari lingkungan sekitar seperti guru, teman sebaya, dan keluarga.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami hambatan subjektif seperti
mual dan rasa tidak enak dari tablet, yang mengurangi motivasi untuk tetap patuh. Studi Hidayanty et
al. (2024) dan Chusna et al. (2021) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa faktor persepsi
dan sensorik merupakan penghalang utama dalam konsumsi suplemen (22,23). Ketidaksukaan terhadap
rasa, efek samping gastrointestinal, dan kurangnya informasi tentang cara mengatasi hambatan tersebut
menjadi kendala yang signifikan. Oleh karena itu, penguatan motivasi melalui penyuluhan yang
menyentuh aspek afektif dan sosial serta penyediaan informasi teknis yang membantu siswi mengelola
efek samping menjadi bagian penting dari strategi intervensi.

Keterampilan perilaku atau behavioral skills menjadi aspek ketiga yang menentukan efektivitas
informasi dan motivasi dalam menghasilkan kepatuhan. Dalam studi ini, keterampilan seperti
kemampuan menjadwalkan konsumsi, memahami dosis yang tepat, serta mengintegrasikan kebiasaan
minum tablet ke dalam rutinitas sekolah belum dioptimalkan. Sebagaimana disampaikan oleh Savabi
Esfahani et al. (2018), peningkatan keterampilan ini terbukti efektif dalam berbagai konteks perilaku
kesehatan, seperti dalam pemeriksaan payudara mandiri atau pengelolaan penyakit kronis (28). Dalam
konteks konsumsi tablet Fe, keterampilan seperti pengaturan waktu, pemilihan makanan pendamping,
dan strategi mengatasi efek samping perlu dimasukkan ke dalam program pelatihan berbasis sekolah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan di SMAN 1 Lasusua (31,4%)
relatif konsisten dengan rata rata nasional dan hasil studi lain di wilayah rural, yang melaporkan tingkat
kepatuhan antara 30 40% (30). Perbandingan ini menegaskan bahwa tantangan utama dalam program
suplementasi bukan hanya soal distribusi tablet, tetapi juga soal penguatan dimensi perilaku. Studi
Besmaya et al. (2024) menunjukkan bahwa intervensi pemantauan diri melalui buku saku dapat
meningkatkan kepatuhan secara signifikan (30). Dalam konteks ini, siswa diminta mencatat setiap
konsumsi tablet yang dilakukan, sehingga menciptakan rasa tanggung jawab dan kesadaran terhadap
kepatuhan. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan tingkat kepatuhan dari 56,9% menjadi 82,4%,
yang menunjukkan potensi besar intervensi berbasis partisipasi aktif siswa.

Selain pendekatan berbasis catatan, intervensi berbasis teknologi juga menunjukkan efektivitas
yang signifikan. Laurence et al. (2025) melaporkan bahwa pengingat digital yang dikirimkan melalui
WhatsApp secara berkala kepada siswi dapat meningkatkan kepatuhan secara signifikan . Teknologi
digital dapat menjadi alat bantu yang efisien dan mudah diakses oleh remaja, sehingga pengingat yang
dikirimkan secara rutin mampu mempermudah proses pembentukan kebiasaan baru. Intervensi digital
juga dapat dipadukan dengan pendekatan edukatif dan sosial lainnya, seperti penyuluhan interaktif dan
pelibatan orang tua serta guru, sebagaimana dibahas oleh Rusdin et al. (2021) (31). Dalam konteks
sekolah, keterlibatan guru sebagai agen perubahan memiliki dampak yang signifikan terhadap
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keberhasilan program, karena guru dianggap sebagai figur otoritatif dan rujukan dalam proses
pengambilan keputusan oleh siswa.

Studi ini turut memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman ilmiah mengenai
pendekatan multidimensi dalam pencegahan anemia pada remaja. Tidak hanya menyoroti pentingnya
pengetahuan, temuan ini juga menekankan peran penting dari faktor motivasional, keterampilan
perilaku, dan dukungan lingkungan dalam membentuk perilaku kesehatan yang berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan elemen elemen ini, program intervensi akan lebih adaptif terhadap kondisi lokal dan
kebutuhan individu, serta lebih efektif dalam menjawab tantangan tantangan implementasi di daerah
rural seperti Kabupaten Kolaka Utara. Penekanan pada integrasi pendekatan edukatif, penguatan sosial,
dan dukungan struktural melalui kebijakan sekolah akan memberikan hasil yang lebih optimal
dibandingkan intervensi yang hanya fokus pada peningkatan pengetahuan.

Dalam praktiknya, strategi intervensi yang komprehensif perlu mencakup beberapa komponen
utama: penyediaan informasi yang akurat dan relevan, peningkatan motivasi melalui kampanye sosial
dan dukungan teman sebaya, penguatan keterampilan perilaku melalui pelatihan dan pendampingan,
serta penggunaan alat bantu seperti buku saku dan teknologi digital. Strategi seperti ini telah terbukti
memberikan hasil positif dalam konteks intervensi gizi dan kesehatan remaja di berbagai negara dan
dapat direplikasi di Indonesia dengan penyesuaian budaya dan logistik yang sesuai (31,32).

Dengan mempertimbangkan kompleksitas faktor faktor yang memengaruhi kepatuhan konsumsi
tablet Fe, perlu adanya kolaborasi lintas sektor dalam mendesain dan mengimplementasikan program
pencegahan anemia berbasis sekolah. Sinergi antara dinas kesehatan, dinas pendidikan, sekolah,
keluarga, dan komunitas lokal menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan pendukung yang
mampu memperkuat semua komponen model IMB. Dalam hal ini, sekolah tidak hanya berperan sebagai
tempat distribusi, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran perilaku kesehatan dan penguatan literasi gizi
yang aplikatif.

Penelitian ini juga membuka ruang eksplorasi lanjutan terhadap variabel variabel mediasi dan
moderasi yang dapat menjelaskan lebih jauh mekanisme hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan.
Faktor seperti literasi kesehatan, efikasi diri, persepsi risiko, serta dinamika sosial di lingkungan sekolah
merupakan variabel variabel yang berpotensi menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan
perilaku. Studi sebelumnya oleh Fleary et al. (2017) dan Chen et al. (2019) menekankan bahwa strategi
peningkatan literasi kesehatan dan pengembangan intervensi berbasis kebutuhan psikososial dapat
meningkatkan efektivitas program kesehatan remaja (26,33). Oleh karena itu, evaluasi lanjutan terhadap
variabel variabel tersebut dalam konteks lokal akan sangat bermanfaat untuk pengembangan intervensi
yang lebih spesifik, adaptif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan mengenai anemia tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada siswi kelas XI SMAN 1 Lasusua.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa pengetahuan saja belum cukup untuk mendorong perubahan
perilaku kesehatan yang konsisten, terutama dalam konteks intervensi berbasis sekolah di wilayah rural.
Rendahnya tingkat kepatuhan, yang hanya mencapai 31,4%, menunjukkan adanya hambatan non
kognitif seperti persepsi negatif terhadap tablet, efek samping fisik, dan kurangnya keterlibatan sosial
dalam proses pembentukan perilaku sehat. Berdasarkan teori Information Motivation Behavioral Skills
(IMB), keberhasilan perubahan perilaku membutuhkan interaksi antara informasi yang akurat, motivasi
yang kuat, dan keterampilan perilaku yang memadai. Penelitian ini berkontribusi terhadap literatur
dengan menekankan pentingnya pendekatan multidimensi yang tidak hanya mencakup edukasi, tetapi
juga penguatan dukungan sosial dan pelatihan keterampilan perilaku. Intervensi seperti pemantauan diri,
pengingat digital, serta keterlibatan aktif guru dan orang tua direkomendasikan sebagai bagian integral
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dari strategi peningkatan kepatuhan. Studi ini membuka peluang penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi faktor mediasi dan moderasi seperti literasi kesehatan, efikasi diri, dan dinamika sosial
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